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ABSTRACT
Kabupaten Aceh Singkil memiliki beragam suku yang didominasi oleh Suku Pakpak sebagai kaum mayoritas. Semenjak
dimekarkan dari Aceh Selatan kepala pemerintahan berasal dari suku Pakpak, awal pemekaran pada tahun 1999 dipimpin oleh H.
Makmur Syahputra Bancin dan berlanjut pada periode berikutnya dengan masa jabatan 2006 hingga 2012 dan diteruskan oleh
Syafriadi Manik dengan masa bakti 2012-2017 dari hasil pilkada 2012. Etnis menjadi bagian terpenting dalam kontestasi politik di
Kabupaten Aceh Singkil, namun  estafet kepemimpinan suku Pakpak sebagai mayoritas untuk pertama kali dikalahkan oleh
kandidat dari suku Jawa pada pilkada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran politik etnis pada
pilkada tahun 2017 di Kabupaten Aceh Singkil dan penyebab kekalahan kandidat dari suku Pakpak pada pilkada tahun 2017 di
Kabupaten Aceh Singkil. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu dengan menggunakan metode wawancara
dan studi pustaka. Dimana peneliti melakukan wawancara dengan Bupati terpilih dari Suku Jawa dan pihak-pihak terkait serta
mencari literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pada pilkada tahun
2017 peran politik etnis sudah berkurang dan terjadi penurunan elektabilitas dari kandidat suku Pakpak yang disebabkan oleh
beberapa faktor pada masa kepemimpinan suku Pakpak sebelumnya yaitu faktor personal (sikap arogansi dan otoriter), faktor
internal (perpecahan dikalangan masyarakat suku Pakpak) dan faktor eksternal (pemanfaatan situasi politik dan pengelolaan klan
politik).
